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PRAKATA

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang
senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Buku
ini, berjudul "Pendidikan Karakter: Strategi Menghadapi Globalisasi," hadir
sebagai bentuk kontribusi dalam menjawab tantangan zaman yang semakin
kompleks, terutama di tengah gejolak arus globalisasi. Pendidikan karakter
menjadi pondasi utama dalam membentuk insan yang tangguh, berkarakter
kuat, dan mampu menghadapi dinamika perubahan dengan bijak.

Melalui buku ini, pembaca akan diajak untuk merenungi nilai-nilai luhur
yang melekat dalam karakter manusia. Globalisasi, meskipun membawa
berbagai kemajuan, juga menimbulkan dampak yang tidak terelakkan
terhadap nilai-nilai lokal dan identitas budaya. Oleh karena itu, penting bagi
kita untuk memiliki strategi pendidikan karakter yang dapat membentuk anak-
anak kita menjadi individu yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi
juga memiliki moralitas yang kokoh dan nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi.

Penulis berharap, melalui pembacaan buku ini, kita dapat meraih wawasan
lebih dalam mengenai perlunya pendidikan karakter sebagai tonggak utama
dalam mempersiapkan generasi penerus. Dengan strategi yang terarah,
diharapkan kita mampu menjaga kearifan lokal tanpa meninggalkan daya
saing global. Semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan panduan
bagi para pendidik, orang tua, dan semua pihak yang peduli terhadap
pembentukan karakter generasi masa depan.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan dan inspirasi dalam penyusunan buku ini.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas dan menjadi langkah
awal kita bersama dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan
berintegritas.

Penulis
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter adalah bagian penting dari pendidikan. Tujuannya
adalah untuk membuat orang yang memiliki nilai-nilai moral seperti jujur,
disiplin, bertanggung jawab, santun, peduli, dan sebagainya. Setiap orang
harus memiliki nilai-nilai luhur yang bermanfaat bagi dirinya sendiri,
keluarga, masyarakat, dan bangsa. Pendidikan karakter mengajarkan
kebiasaan berpikir dan berperilaku yang membantu orang hidup dan bekerja
bersama sebagai keluarga, masyarakat, dan negara, serta membantu mereka
membuat keputusan yang bijak (Matrapi, 2017). Oleh karena itu, kualitas
sumber daya manusia (SDM) sangat bergantung pada karakter bangsa,
masyarakat, dan karyawannya (Matrapi, 2017).

Pendidikan karakter pada dasarnya mencakup tiga kekayaan manusia:
akal budi, hati atau nurani, dan tindakan atau tubuh. Dengan akal budi,
seseorang dididik untuk memahami, mengerti, atau mengetahui hal-hal yang
baik; dengan hati atau nurani, seseorang dididik untuk membedakan atau
mempertimbangkan hal-hal yang baik dan jahat, hingga akhirnya
meyakininya sebagai hal yang baik.(Matrapi, 2017). Dengan demikain
pendidikan karakter menjadi modal utama seseorang untuk melanjutkan
kehidupan selanjutnya, sehingga mereka bisa berinteraksi dan diterima oleh
masayarakat.

Dalam hal ini, pendidikan karakter sangat penting. Karena karakter adalah
bagian dari sifat manusia dan perlu diajarkan Salah satu komponen manusia
yang menentukan kelangsungan hidup dan kemajuan warga negara adalah
karakter yang baik, yang berarti mengetahui yang baik dan melakukan yang
baik. Mengetahui yang baik berarti memiliki kemampuan untuk memahami
dan membedakan apa yang baik dan apa yang buruk, serta memiliki
kemampuan untuk membuat kesimpulan tentang situasi, membuat keputusan
tentang apa yang benar untuk dilakukan, dan kemudian melakukannya. Oleh
karena itu, pendidikan karakter diberikan untuk membangun karakter anak
bangsa sehingga mereka dapat melakukan tugasnya sebagai manusia yang
berkarakter (Matrapi, 2017).

Ada tanda — tanda yang harus diperhatikan ketika bangsa mengalami
degradasi moral. Di antaranya adalah peningkatan kekerasan dikalangan para
remaja, penggunaan bahasa dan kata-kata yang tidak pantas, peningkatan
perilaku merusak diri, dan pedoman moral yang semakin kabur dan tidak jelas.
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Atas dasar program pengembangan karakter bangsa, semua pihak harus
mengembangkan karakter. Alasan utamanya sudah jelas: persepsi bahwa
bangsa ini kehilangan karakter. Pendidikan karakter adalah kewajiban bagi
semua orang, bukan hanya lembaga sekolah. Secara umum, pendidikan
karakter perlu ditanamkan sejak dini (Matrapi, 2017). Hal ini karena
pembentukan karakter lebih mudah dibentuk pada usia dini. Pendidikan
karakter juga harus dilakukan secara berkelanjutan, yaitu sepanjang hayat
karena karakter seseorang dapat berubah.

B. PENGERTIAN PENDIDIKAN KARAKTER

Pendidikan karakter merupakan proses pembelajaran yang bertujuan
untuk membentuk dan mengembangkan karakter seseorang melalui penerapan
nilai-nilai luhur yang membangun sifat-sifat yang baik seperti tanggung
jawab, Kkejujuran, rasa hormat, percaya diri, dan kemandirian. Tujuan
pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan kepribadian dan perangai
seseorang sehingga mereka dapat menangani berbagai masalah dalam hidup.

Ada berbagai metode yang digunakan untuk mengajarkan dan mendorong
pendidikan karakter ini. Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui contoh
yang baik oleh guru, pendidik, dan orang tua. Pendidikan karakter juga dapat
mencakup berbagai hal seperti etika, nilai, norma, dan prinsip kehidupan yang
baik. Pendidikan karakter juga dapat dilakukan melalui ceramah, diskusi,
pelatihan, penataran, pengamatan, dan berbagai bentuk kegiatan lainnya.

Pendidikan karakter dapat sangat membantu seseorang. Seseorang dapat
memiliki kepercayaan diri yang tinggi, tahu bagaimana bersikap di hadapan
orang lain, dan tahu bagaimana menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan
mereka jika mereka memiliki karakter yang baik. Pendidikan karakter juga
dapat mempersiapkan seseorang untuk berperan sebagai anggota masyarakat
yang aktif.

Pendidikan karakter juga dapat membantu seseorang menemukan tujuan
dan cita-cita hidupnya. Memiliki karakter yang baik dapat membantu
seseorang menemukan tujuannya, mengembangkan bakatnya, dan mencapai
tujuannya pada akhirnya. Pendidikan karakter juga dapat meningkatkan rasa
percaya diri seseorang.
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Jadi, pendidikan karakter adalah proses yang bertujuan untuk membentuk
dan mengembangkan karakter seseorang. Dengan memiliki karakter yang
baik, seseorang dapat memiliki kepercayaan diri yang tinggi, tahu bagaimana
bersikap di hadapan orang lain, dan tahu bagaimana menghadapi berbagai
situasi dalam kehidupan. Pendidikan karakter juga dapat membantu seseorang
menemukan tujuan dan tujuan hidupnya.

Teori pendidikan karakter digunakan untuk membuat dan menerapkan
program pendidikan yang berpusat pada pembentukan karakter siswa. Fokus
pendidikan karakter adalah untuk mendidik siswa untuk memahami,
menghargai, dan mempraktikkan prinsip-prinsip moral yang akan membantu
mereka menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab. Pendidikan
karakter juga dapat melibatkan metode seperti cerita, drama, dan kontribusi
siswa untuk membangun karakter yang positif. Pendidikan karakter juga
berfokus pada pembentukan kompetensi sosial dan nilai-nilai moral yang
mendukung pengembangan karakter yang positif, seperti kejujuran, toleransi,
keadilan, rasa hormat, kepedulian, dan pengembangan diri. Pendidikan
karakter harus menjadi komponen penting dari pendidikan anak-anak karena
dapat meningkatkan kualitas hidup dan mengembangkan kepribadian yang
positif.

C. PENDIDIKAN KARAKTER DALAM FALSAFAT KUNO
Pendidikan karakter merupakan bagian tak terpisahkan dari pembangunan
sosial sepanjang sejarah umat manusia. Konsep pendidikan karakter
berkembang seiring dengan peradaban manusia dan asal muasalnya sudah ada
sejak zaman dahulu. Pada hakikatnya pendidikan karakter adalah upaya
membentuk individu dalam nilai-nilai moral, etika, dan perilaku yang baik.
Sejarah awal munculnya pendidikan karakter mengungkap beragam
pendekatan dan pemikiran berbeda yang diterapkan dalam berbagai budaya
dan peradaban dunia. Hal ini mencerminkan kepedulian untuk membentuk
pribadi yang baik dan bertanggung jawab. Sejarah pendidikan karakter
merupakan cerminan bagaimana masyarakat dan pemikiran manusia
beradaptasi dan berkembang seiring berjalannya waktu, mengintegrasikan
nilai-nilai dan etika ke dalam pendidikan. Untuk lebih memahami
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Secara umum, ada dua perspektif tentang karakter. Pertama, melihat
pendidikan karakter dalam lingkup yang lebih sempit dari pemahaman moral.
Menurut perspektif ini, pendidikan lebih berkaitan dengan menanamkan nilai-
nilai moral tertentu pada anak-anak, nilai-nilai yang bermanfaat bagi
perkembangan pribadinya sebagai individu dan sosial.

Kedua, melihat pendidikan karakter dari perspektif yang lebih luas,
terutama melihat keseluruhan peristiwa yang terjadi dalam dunia pendidikan
itu sendiri. Paradigma kedua secara khusus membahas bagaimana nilai
kebebasan ditampilkan dalam hubungan yang lebih struktural. Misalnya,
dalam hal pengambilan keputusan kelembagaan, itu berkaitan dengan
keluarga, masyarakat (sekolah, lembaga agama, asosiasi, yayasan, dll.) dan
negara.

A. PEDAGOGI
1. Pengertian Pedagogi

Kata "pedagogi" berasal dari kata Yunani "pais”, yang berarti "anak,"
dan "agogos", yang berarti "pembimbingan™ atau "penjagaan”. Secara
etimologis, kata ini mengacu pada proses pendampingan kaum dewasa
terhadap anak remaja. Secara historis, kata paid agogos digunakan untuk
menginstruksikan budak atau orang bebas yang menemani anak-anak ke
sekolah atau tempat olahraga. Kemudian, tanggung jawab mendidik anak-
anak bangsawan dari keluarga aristokrat diserahkan kepada orang-orang
yang ditunjuk untuk melakukan tugas ini. Pedagogi di masa malu dapat
mengacu pada orang-orang tertentu, kegiatan pendidikan tertentu, atau
fakta-fakta tentang pendidikan itu sendiri.(Dirsa et al., 2022) Pendidikan
ini biasanya mengacu pada pendidikan moral, yang dapat membantu
mereka memasuki tahap kehidupan orang dewasa.

Dalam hal ini, jika pedagogi dipahami sebagai sebuah proses terus-
menerus untuk memperbaiki keberadaan moral seseorang, setiap kegiatan
pendidikan yang membantu memperbaiki kehidupan moral seseorang
sangat relevan baginya. Dengan demikian, pedagogi diperlukan untuk
kaum dewasa juga. Pedagogi ini bukanlah sesuatu yang dapat dimiliki
secara otomatis. Sebaliknya, itu adalah sebuah kemungkinan yang terbuka
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di mana setiap orang merangkai, membangun, dan membentuk karakter
individualnya dengan kemungkinan yang terbuka di hadapannya.

Dalam bahasa Indonesia, istilah "pedagogi" mengacu pada berbagai
macam proses pendampingan individu tertentu, biasanya pendidik dalam
interaksi mereka dengan generasi muda. Pedagogi dalam arti sempit
mengacu pada proses pendidikan di sekolah yang melibatkan hubungan
vertikal antara guru dan siswa. Namun, istilah "pedagogik” digunakan
untuk mengacu pada teori pendidikan.

Pedagogi dalam arti luas berarti proses pendidikan secara terus-
menerus, juga dikenal sebagai proses belajar seumur hidup, atau proses
pendidikan permanen yang dimiliki setiap orang. Pernah ada ide untuk
menggunakan istilah baru, adragogi, untuk menggantikan pedagogi.
Andaragogi berasal dari kata "aner", yang berarti "anak laki-laki", dan
"agogos", yang berarti "pembimbingan" atau "penjaga". Karena bias
gender dalam peristilahan, istilah ini kurang disosialisikan. Andragogi
menunjukkan kesan yang lebih maskulin.

Selain itu, istilah "pedagogi” dapat diklasifikasikan menjadi pedagogi
ilmiah (pedagogi ilmiah) dan non-ilmiah (pedagogi non-ilmiah). Pedagogi
non-ilmiah mengacu pada norma, aturan tak tertulis yang harus dipatuhi,
seperti kewajiban agama, atau sesuatu yang ditulis atau diterapkan sebagai
norma, seperti nilai-nilai yang harus diprioritaskan, peringatan, ungkapan,
atau pemikiran terkait.

Pedagogi ilmiah adalah topik diskusi dan penelitian tentang
pendidikan melalui tulisan ilmiah dan historis, serta berbagai pendekatan
seperti linguistik, biologi, psikologi, sosiologi, dan antropologi. Selain itu,
pedagogi ilmiah kadang-kadang mengacu pada bidang kebudayaan
tertentu, seperti pedagogi humanistik, atau secara khusus pada ilmu
pengetahuan khusus, yaitu ilmu tentang pendidikan (ilmu pengetahuan
tentang pendidikan). Kemudian, disiplin ini berkembang menjadi disiplin
tersendiri yang semakin memperluas spektrum ilmu kemanusiaan.

Pengalaman di lapangan adalah dasar pedagogi. Pedagogi
sesungguhnya lebih merupakan seni daripada teori karena setiap
perbaikan metode atau teknik mendidik selalu berasal dari praktik
daripada ide teoritis.
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Di era kontemporer, model pedagogi semakin tersebar luas. Misalnya,
ada model pendidikan khusus untuk anak perempuan bangsawan, orang-
orang sederhana, dan anak muda.

Setelah itu, pedagogi berkembang pesat menjadi pendekatan variatif
yang metodologis. Misalnya, pengembangan pendidikan khusus yang
dikenal sebagai metode alamiah oleh Komensky dan Rousseau, pestalozzi
yang mendukung pendidikan kalangan jelata, dan pengembangan
pendidikan eksperimental yang sangat praktis seperti yang dikembangkan
oleh John Dewey, Maria Montessori, dan orang lain.

Sepertinya pendekatan naturalis tidak cukup untuk mendidik manusia
karena bukan manusia yang harus menyesuaikan diri dengan ritme kodrat,
melainkan kodrat yang harus mengikuti idealisme manusia.

Pendidikan karakter adalah bagian dari pedagogi idealis yang
menekankan nilai-nilai atau idealisme. Selama bertahun-tahun, pedagogi
idealis ini telah meningkatkan penekanan mereka, terutama terkait dengan
komponen nilai-nilai yang berfungsi sebagai pengubah sejarah.

Antonio Gramsci, seorang neo-marxis ltalia, berpendapat bahwa
pedagogi ideal yang ideal untuk perubahan sosial masyarakat harus
mempertimbangkan blok sejarah dan kondisi hegemonik dalam
masyarakat, yang menentukan apakah masyarakat akan maju dan
berkembang. Antonio Gramsci sangat menentang pendekatan aliran
naturalis spontan, yang dikenal sebagai aliran pedagog generasi
sebelumnya. Sebaliknya, dia menekankan pentingnya program
pembentukan manusia yang direncanakan dan direncanakan. Gramsci
berpendapat bahwa manusia adalah makhluk yang dibentuk melalui
sejarah dan proses koersif.

Namun, Paulo Freire, berbicara tentang pedagogi harapan,
mengatakan bahwa mimpi (mimpi) adalah faktor yang mengubah sejarah,
"mimpi bukanlah sekadar hal yang diperlukan bagi perilaku politik,
mimpi merupakan bagian integral cara berada pribadi manusia sebagai
makhluk sosial dan menyejarah. la menjadi bagian dalam kodrat manusia
yang menjadi secara permanen dalam arus sejarah."

Dalam proses merajut sejarah sebagai subjek dan objek, individu
menjadi berada dalam dunia (menjadi beings of insertion in the world)
dan bukan sekadar adaptasi murni terhadap dunia, kita harus meraihnya
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PERSPEKTIF

GLOBAL




A. PENGERTIAN GLOBALISASI

Menurut Grew, globalisasi secara luas dipahami sebagai peregangan
aktivitas ekonomi, sosial, dan politik antara negara dan wilayah. Akibatnya,
hal-hal, keputusan, dan kegiatan yang terjadi di suatu negara atau wilayah
memiliki dampak yang signifikan pada masyarakat secara keseluruhan.
Selanjutnya, definisi umum globalisasi adalah proses berkembangnya negara-
negara maju seperti Amerika Serikat, Eropa, dan Jepang, yang kemudian
berusaha mendominasi dunia dengan kekuatan teknologi, ilmu pengetahuan,
politik, budaya, militer, dan ekonomi (S. Lestari, 2018).

Berkaitan dengan itu. Kirkwood (2001), menjelaskan bahwa “these
students will face a new world order thereby creating a need to acquire a
global education. He states: Their daily contacts will include individuals from
diverse ethnic, gender, linguistic, racial, and socioeconomic backgrounds.
They will experience some of history's most serious health problems,
inequities among less-developed and more-developed nations, environmental
deterioration, overpopulation transnational migrations, ethnic nationalism,
and the decline of the nation-state(Tetep, 2019) .

Menurut Kirkwood, siswa akan dihadapkan pada dunia tanpa batas,
sehingga diperlukan pendidikan global dalam upaya mengarahkan pada
kesadaran global. Sejalan dengan itu, Werner and Case (1997), menegaskan
bahwa : movements to promote a global perspective within social studies are
due to the state of the planet as a whole and an understanding of how its
systems - political, cultural, economic, ecological, and technological - are
linked and how these are manifested in relationships. ..... "global education
has been associated with curriculum reform advocating a more global
perspective on the world. A need exists for students to examine the world from
varying perspectives and to become aware of the complex interrelationships
that characterize it"(Tetep, 2019) Jadi pendidikan global pada dasarnya
menunjukkan bagaimana hubungan antara berbagai aspek kehidupan—
politik, budaya, ekonomi, teknologi, dan lingkungan—terkait dengan
kurikulum ditunjukkan dari perspektif global.

Lodge mendefinisikan globalisasi sebagai suatu proses yang
memungkinkan masyarakat di seluruh dunia berkomunikasi satu sama lain
atau saling terhubung dalam berbagai bidang, seperti teknologi, budaya,
politik, dan lingkungan (Fadillah & Kumajaya, 2017).
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Dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa dunia menjadi lebih
terhubung dan bergantung satu sama lain sebagai hasil dari proses yang
dikenal sebagai "globalisasi". Tanda khas era globalisasi adalah peningkatan
hubungan internasional di berbagai bidang, perkembangan teknologi digital
yang semakin mudah, cepat, dan bebas diakses oleh semua bangsa, sehingga
mengakibatkan perubahan dunia. Seseorang bisa terpapar langsung dengan
kebudayaan asing yang telah berlaku secara global.

B. DIMENSI GLOBALISASI

Makagiansar Dalam analisis lebih mendalam tentang dimensi globalisasi
(Bartelson, 2000) menyatakan bahwa gagasan ini telah berubah secara
ontologis selama beberapa dekade terakhir, sehingga secara bertahap
menghilangkan makna fundamentalnya. Dari menjadi hanya kerangka
ontologi yang dijelaskan hingga menjadi sesuatu yang tampak seperti transisi
ontologi Bartelson membagi globalisasi menjadi tiga dimensi: tansfer
(transference), transenden (transenden), dan tranformasi.
1. Konsep globalisasi sebagai transfer (transference)

Salah satu arti yang paling umum dari kata "globalisasi" mungkin
adalah pertukaran barang dan jasa antara entitas yang sudah ada di bidang
politik, ekonomi, dan budaya. Proses perubahan di tingkat unit
ditunjukkan oleh globalisasi sebagai transfer; ini menunjukkan perubahan
yang dapat melintasi batas sistem dan unit-unit yang ada, tetapi sistem dan
unit-unit ini tetap dalam proses globalisasi (Frye, 2002).

Ini menunjukkan bahwa globalisasi memiliki sifat ontologis yang
individualis. Namun, secara logika terbuka untuk metodologi
strukturalisme. Globalisasi, yang kadang-kadang dianggap sebagai akibat
yang tidak diinginkan dari interaksi antar unit, mengacu pada perubahan
yang dapat diamati pada tingkat unit. Namun, pada akhirnya, globalisasi
dapat berubah menjadi alasan yang beroperasi secara luas, seperti
tindakan yang dilakukan oleh agen tertentu secara sadar dan sengaja
dalam berbagai dimensi kausal. Oleh karena itu, ide tentang globalisasi
muncul sebagai bagian dari proses globalisasi itu sendiri (Huda, 2012).
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2. Konsep globalisasi sebagai transenden (Trancendence)

Kita telah berada di batas dunia yang didefinisikan oleh ontologi sains
sosial. Dunia ini dibagi menjadi tingkatan dan sistem, dan pemikiran dan
tindakan manusia dibagi menjadi bagian-bagiannya. Oleh karena dunia ini
dianggap sebagai prerequisite untuk penjelasan itu, segala sesuatu yang
tidak termasuk dalam definisi ini bertentangan dengan teori secara
keseluruhan (Bartelson, 2000). Oleh karena itu, satu-satunya cara untuk
memahami apa yang terjadi di dunia ini adalah dengan menggunakan
perspektif kontemporer. Dengan memecah standar ontologi dunia ke
dalam unit dan sistem, serta dengan memperdebatkan pembagiannya ke
dalam sektor atau dimensi, konsep globalisasi telah menjanjikan untuk
menghindari batasan pemikiran sosial kontemporer. Karena dampak
globalisasi telah melampaui perbedaan antara unit, sistem, dan identitas
dimensi, Globalisasi bukanlah proses yang di dalam-keluar atau di luar-
keluar; sebaliknya, itu adalah proses yang menghubungkan antara dalam
dan luar (Camilleri & Muzaffar, 1998).

Karena konsep Kketiga ini tidak termasuk dalam Kkategori teori
konvensional, lebih sulit untuk masuk akal daripada konsep yang kedua.
Namun, gagasan ini berasal dari gagasan kedua, yang menyatakan bahwa
dunia secara keseluruhan adalah titik referensi dan bahwa dunia adalah
objek penelitian. Memang, dalam perspektif Transcendence, globalisasi
telah mengubah banyak hal. Ini telah mengubah identitas sistem dan unit
serta tempat objek siasatan berada. Globalisasi menghilangkan jarak dan
waktu dari praktik manusia, keadaan pengetahuan manusia, dan proyek
sebagai keberadaannya.

3. Konsep globalisasi sebagai tranformasi (transformation)

Menurut Ryan & Bhlin, globalisasi dianggap sebagai pemindahan,
yaitu suatu proses perpindahan dan interaksi antara entitas yang dapat
diakses. Konsep kedua, yang disebut sebagai "globalisasi sebagai
transformasi”, tidak banyak mengubah kenyataan ini. Menurut konsep ini,
globalisasi adalah proses transformasi di tingkat sistem, dan memiliki
kekuatan untuk mempengaruhi sistem sebanyak yang dapat dieksplor
identitas unitnya.

Globalisasi terjadi pada unit-unit sebagai akibat dari interaksi antara
variabel sistemik di berbagai dimensi dan sektor-sektornya. Menurut
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter dewasa ini menjadi isu utama secara nasional.
Segenap pendidik memberikan pengakuan khusus bahwa pendidikan karakter
menentukan masa kini dan masa depan bangsa (Aryana, 2021). Pendidikan
karakter diakui oleh banyak pihak sangat penting dalam konteks
pembangunan moral, sosial, dan etika suatu bangsa. Upaya mewujudkan
tujuan pendidikan karakter tidak dilakukan secara parsial dan temporer, tetapi
menjadi sebuah gerakan nasional yang dilakukan secara terpadu, terarah, dan
berkelanjutan dari seluruh lapisan bangsa. Sebagai gerakan nasional, kaum
muda ditumbuhkan sikap etis, tanggung jawab, dan peduli mereka melalui
pencontohan karakter yang baik dengan penekanan pada nilai-nilai universal
oleh para pendidik formal, informal, dan nonformal. Ini semua merupakan
upaya yang didesain secara proaktif oleh para guru di dalam sekolah, orang
tua di dalam keluarga, dan pejabat negara terkait dalam masyarakat.
Penanaman nilai universal tersebut mencakupi nilai-nilai etika inti yang
penting pada anak-anak seperti: kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung
jawab, dan rasa hormat terhadap diri sendiri dan orang lain (Pala, 2011). Ini
berarti, anak-anak tidak bisa disalahkan jika terjadi kegagalan dalam
pembangunan Kkarakternya karena bisa jadi lingkungan pendidikan tidak
menyediakan data yang cukup bagi proses kategorisasi dan internalisasi.
Oleh karenanya, penanaman karakter dilakukan tidak hanya di dalam sekolah,
tetapi juga di dalam keluarga, dan masyarakat (Ainissyifa, 2014; Suwandi &
Sari, 2017).

Pendidikan karakter menjadi sangat urgen ketika pengaruh berbagai
budaya asing masuk secara bertubi-tubi ke dalam kehidupan segala bidang.
Indonesia dengan kekayaan multibudaya patut meniru negara Jepang dalam
membentengi generasi mudanya melalui pendidikan dengan landasan kearifan
lokal sehingga ekses negatif budaya asing atau global sangat diminimalisasi
(Sunarni, 2017). Berbagai upaya dilakukan melalui regulasi pemerintah yang
diterapkan di sekolah, seperti implementasi Profil Pelajar Pancasila; kebijakan
penerapan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Secara inisiatif para
peneliti atau cendekia juga banyak melahirkan riset dan buku-buku tentang
pendidikan karakter serta gagasan-gagasan inovatif dalam upaya penanaman
dan penguatan karakter generasi muda.
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Pendidikan karakter di Indonesia memiliki esensi dan kriteria tolok ukur
yang jelas. Menjadi manusia yang utuh yang bersumber dari esensi nilai
kebudayaan Indonesia sebagaimana diabstraksikan dalam Pancasila, seperti
karakter yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, toleran, gotong royong,
cinta tanah air atau patriotik, berbudaya, dinamis, dan berorientasi IPTEKS
(Samrin, 2016). Pendidikan karaker demikian menjadi landasan dasar dan
orientasi bagi terwujudnya tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan
nasional ini sesuai dengan Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003 Pasal 1,
yakni tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta
didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. Dengan
demikian, membangun karakter selaras dengan mengupayakan terwujudnya
tujuan pendidikan nasional. Rumusan ini sejalan dengan konsep pendidikan
karakter secara universal yang dirumuskan oleh Departemen Pendidikan AS,
bahwa pendidikan karakter merupakan proses pembelajaran eksplisit dengan
menempatkan siswa dalam komunitas sekolah untuk memahami, menerima,
dan bertindak berdasarkan nilai-nilai etika, seperti menghormati orang lain,
keadilan, kebajikan sipil, dan kewarganegaraan, serta tanggung jawab untuk
diri sendiri dan orang lain (Agboola & Tsai, 2012). Sebagai proses
pembelajaran, pendidikan karakter dijalankan sebagai upaya yang disengaja
untuk mempromosikan pengembangan karakter di sekolah, serta untuk
mengurangi perilaku siswa yang bermasalah serta untuk dapat meningkatkan
partisipasi siswa ke dalam komunitas dan masyarakatnya.

Pemberian bekal kepada generasi muda bangsa bukan hanya ilmu,
keterampilan, dan afeksi, tetapi juga hal-hal yang menyentuh pada
penghayatan jati diri yang berhubungan dengan pendidikan karakter.
Pendidikan karakter tidak hanya untuk kepentingan diri si anak, secara
individu, tetapi juga untuk kepentingan bangsa secara kolektif. Anak sebagai
generasi muda bukanlah makhluk statis, tetapi makhluk yang berkembang
terus menerus.

Berdasarkan penelitian di Harvard University menunjukkan kesuksesan
seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan
teknis (hard skill), tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain
(soft skill) (Dyer et al., 2011). Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan
hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan sisanya 80% oleh soft skill.
Bahkan orang-orang tersukses di dunia dapat berhasil dikarenakan lebih
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banyak didukung kemampuan soft skill daripada hard skill. Hal ini
mengisyaratkan bahwa karakter yang baik sangat penting dimiliki anak didik,
karena otak yang hebat tanpa disertai kepribadian yang baik, maka akan sulit
diterima di masyarakat nasional maupun internasional. Paparan dalam bagian
ini membahas pendidikan karakter sebagai upaya mengelolaa diri.

B. PENDIDIKAN KARAKTER SEBAGAI UPAYA MENGELOLA

DIRI SENDIRI

Pendidikan karakter mengarah pada upaya mengelola diri sendiri dan
orang lain. Kebanyakan yang terjadi, orang lebih cenderung mengarah pada
mengelola orang lain daripada mengelola diri sendiri (Sajeevanie, 2020).
Akan tetapi, mengelola diri atau kepemimpinan terhadap diri sendiri sangat
berperan penting dan menentukan dalam memberdayakan kepemimpinan di
tengah komunitasnya. Dengan demikian, prasyarat sukses harus terlebih
dahulu seseorang dapat memimpin diri sendiri sebelum ia dapat memimpin
orang lain (Klosel, 2022). Prioritas utama pendidikan karakter yang diarahkan
pada diri sendiri mencakupi komponen sebagaimana disajikan dalam gambar
4.1 berikut.

manajemen
pengembangaan
kualitas diri

Gambar 4.1 Pendidikan Karakter untuk Mengelola Diri Sendiri (Adaptasi
dari Sajeevanie,(2020))
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A. PENDAHULUAN

Manusia hidup membutuhkan kehadiran manusia lain. Manusia tidak
dapat hidup sendirian. Manusia bisa hidup layak dengan cara bergabung
membentuk sebuah masyarakat atau komunitas yang saling bekerja sama,
saling memengaruhi, saling membantu, dan saling melengkapi antara anggota
yang satu dengan anggota yang lainnya. Dengan demikian, manusia yang
memiliki kekuatan karakter secara terus-menerus berkelanjutan akan
memberikan kontribusi dan nilai positif bagi lingkungan masyarakat sekitar.
Sebaliknya, manusia yang memiliki kemiskinan karakter atau berkarakter
negatif di tengah anggota masyarakat akan menyebabkan dirinya menjadi
beban sosial atau beban masyarakat.

Kenegatifan karakter yang menjadi beban masyarakat itu terbentuk
melalui proses panjang bisa bermula dari keluarga, sekolah, hingga
masyarakat. Sebagai contoh, karakter negatif di sekolah seperti mengganggu,
mem-bully, emosional, provokator, berkelahi, membolos, berbicara kotor,
ramai saat jam pelajaran, tidak patuh tata tertib, dan sering masuk keluar kelas
(Handayani et al., 2020) diperkirakan bisa jadi, perilaku demikian ini
disebabkan oleh persoalan lingkungan keluarga. Jika perilaku penyimpangan
anak ini tidak segera diluruskan, penyimpangannya akan berkembang
meningkat ketika kelak ia hidup di tengah masyarakat. Perilaku lainnya yang
menunjukkan karakter negatif tidak jujur, seperti mencontek. tidak hormat,
akan berkembang negatif jika tidak ada refleksi dan aksi perbaikan
berkelanjutan. Oleh karena itu, penanaman karakter positif perlu dilakukan
secara berkelanjutan, dengan proses yang terus-menerus sinergis antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat/pemerintah.

Menghadirkan topik bahasan pendidikan karakter dan peristiwa-
peristiwa pendidikan dewasa sangat relevan terlebih dalam menghadapi
berbagai tantangan di era globalisasi. Pendidikan karakter dan peristiwa-
peristiwa pendidikan keduanya sama-sama saling memiliki hubungan yang
erat. Di satu pihak, pendidikan karakter diorientasikan kepada tujuan dalam
membentuk nilai-nilai, sikap, dan perilaku positif individu. Di Indonesia,
tujuan pendidikan karakter ini selaras dengan tujuan filosofis pendidikan
nasional, yakni membentuk anak didik memiliki kompetensi sains-teknologi,
sains-agama, atau beriptek-berimtak (Aryana, 2021); selaras dengan tujuan
pendidikan nasional yang membentuk manusia Indonesia yang memiliki
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pengetahuan, berakhlak mulia, berkepribadian, dan berkarakter. Adapun
peristiwa-peristiwa pendidikan merupakan sekumpulan peristiwa yang
mampu menciptakan landasan penting bagi perkembangan moral dan etika
individu. Peristiwa di lingkungan sekolah oleh kalangan pendidik dapat
dipadukan sebagai bahan kajian untuk penanaman pendidikan karakter
(Salirawati, 2021), tentu pola yang sama juga bisa dilakukan di lingkungan
keluarga dan masyarakat.Interaksi antara keduanya dihadirkan secara terus-
menerus dalam sistem pendidikan, yang melibatkan guru, orang tua, dan tokoh
pemerintah/masyarakat untuk membentuk dan mengembangkan krakter
individu. Esensi pemahaman hubungan keduanya adalah adanya kepastian
bahwa pendidikan karakter yang tepat benar-benar diperhatikan dalam sistem
pendidikan dan masyarakat. Realisasi pendidikan karakter merupakan
akumulasi dari bebagai pendekatan atau perspektif. Penggabungan berbagai
perspektif ini dapat menciptakan pendekatan yang lebih kaya dan
komprehensif untuk membentuk karakter individu. Oleh karena itu, hampir
setiap speristiwva pendidikan memiliki kandungan muatan pendidikan
karakter.

Salah satu indikator tercapainya tujuan pendidikan karakter adalah
terealisasinya kesuksesan seseorang dalam kehidupan individu dan sosialnya.
Kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mmata oleh pengetahuan,
juga oleh kemampuan teknis (hard skill), tetapi oleh kemampuan mengelola
diri dan orang lain (soft skill) (Salirawati, 2021). Kemampuan mengelola diri
dan orang lain hanya muncul ketika dihadapkan pada berbagai peristiwa-
peristiwa yang dialami baik secara spontan, tanpa rencana, atau dengan
rekayasa terencana.

Pentingnya peristiwa-peristiwa sebagai sarana edukasi karakter
mengingat kenyataan anak belajar dari pengalaman nyata. Pengalaman
menjadi guru yang terbaik (experience is the best teacher) bagi anak-anak.
Menyadari pentingnya pengalaman, para pendidik perlu memberikan aneka
kekayaan pada anak untuk berpengalaman, baik di lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat. Sinergitas antara orang tua di rumah/keluarga,
sekolah, maupun masyarakat menjadi prasyarat penting tertanamnya karakter
pada anak. Bab ini membahas berbagai isu pendidikan karakter dan peristiwa-
peristiwa pendidikan yang kondusif dalam penanaman pendidikan karakter.
Detil pembahasan meliputi macam pendidikan karakter dalam berbagai
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perspektif, pendidikan karakter dalam menghadapi tantangan globalisasi,
peristiwa-peristiwa pendidikan yang kondusif untuk penanaman pendidikan
karakter di berbagai lingkungan: keluarga, di sekolah, di lingkungan sosial-
masyarakat.

B. PENDIDIKAN KARAKTER DALAM BERBAGAI PERSPEKTIF
Pendidikan karakter merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan
untuk membentuk nilai-nilai, sikap, dan perilaku positif pada individu.
Berbagai perspektif dan pendekatan dapat diterapkan dalam konteks
pendidikan karakter. Berbagai perspektif meliputi banyak hal, dan
berimplikasi pada banyaknya pilihan seorang pendidik dalam menanamkan
karakternya pada anak melalui petrspektif yang dipandang memenuhi
kebutuhan. Berikut adalah beberapa perspektif yang umumnya digunakan.
1. Pendidikan karakter perspektif agama

Banyak agama mengajarkan nilai-nilai moral dan etika. Ukuran
perspektif yang digunakan didasarkan pada kitab-kitab suci atau ajaran
agama masing-masing, misalnya, Al-Qur'an dalam Islam, Alkitab dalam
Kekristenan, atau kitab-Kkitab suci lainnya. Di sini agama dijadikan sumber
norma moral dan etika bagi individu dan kehidupan sosial bagi
penganutnya. Norma moral dan etika dalam ajaran agamanya menuntun
perilaku, sikap, cara pandang, dan orientasi hidupnya sesuai dengan
sistem nilai yang diyakininya (Subianto, 2013).

Pendidikan karakter dari perspektif agama melibatkan upaya untuk
membentuk nilai-nilai dan sikap positif dalam diri individu berdasarkan
ajaran agama tertentu. Setiap agama memiliki prinsip-prinsip moral dan
etika yang membentuk dasar pendidikan karakter. Misalnya, perspektif
Islam, menanamkan nilai-nilai ketakwaan yakni kepatuhan kepada Allah,
kesadaran akan akidah-Nya, dan tanggung jawab moral kepada sesama;
mendorong sikap keadilan dalam semua aspek kehidupan, termasuk
interaksi sosial dan ekonomi (Khambali et al., 2022). Perspektif Kristen
menanamkan pendidikan karakter yang mengarah ke nilai kasih dan
perhatian terhadap sesama, bahkan terhadap orang yang tidak dikenal;
nilai keadilan dan belas kasih terhadap yang membutuhkan (Anjaya,
2021). Dalam perspektif Hindu, pendidikan karakter mencakup
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BABR 6

PENDIDIKAN
KARAKTER DI
SEROLAR




A. HAKIKAT PENDIDIKAN

Pendidikan didefinisikan sebagai proses pengembangan karakter
individu. Beberapa pandangan mengindikasikan bahwa pendidikan tidak
hanya berfokus pada aspek pengetahuan akademis, tetapi juga mencakup
pengembangan karakter, nilai-nilai, dan etika. Perspektif ini menganggap
pendidikan sebagai sarana untuk membentuk individu yang memiliki
tanggung jawab dan empati. Inti dari pendidikan adalah orientasinya pada
pembentukan karakter atau kepribadian seseorang. Setiap fase dalam proses
pendidikan dievaluasi dan dipantau secara cermat untuk mengidentifikasi
potensi positif yang harus diperkembangkan dan faktor negatif yang perlu
diatasi dalam individu. Asal usul karakter terletak pada cara individu berpikir
dan merasakan, sesuai dengan pemahaman bahwa manusia terdiri dari tiga
komponen utama: hati (emosional), pikiran (intelektual), dan fisik (perilaku).
Oleh karena itu, langkah-langkah dalam membentuk atau mengubah karakter
melalui pendidikan harus merangkul dan melibatkan ketiga unsur ini. (Arfani,
2018)

Kemudian, pendidikan juga adalah suatu proses yang mengangkat
martabat manusia, yang sering disebut sebagai upaya untuk mengembangkan
sifat kemanusiaan. Oleh karena itu, kita diwajibkan untuk menghormati hak
asasi setiap individu. Peserta didik merupakan generasi yang memerlukan
dukungan dan perhatian dalam setiap fase perkembangannya menuju
kedewasaan, dengan tujuan membentuk individu yang mandiri, mampu
berpikir kritis, dan memiliki moral yang baik. Oleh karena itu, pendidikan
tidak hanya bertujuan untuk menciptakan individu yang dapat memenuhi
kebutuhan fisik seperti makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal,
tetapi juga bertujuan untuk mengembangkan dimensi kemanusiaan mereka,
dengan tujuan memuliakan martabat manusia (Pristiwanti, dkk, 2022).

Dalam Peraturan tentang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 2003,
dijelaskan bahwa pendidikan merupakan "usaha yang disengaja dan
direncanakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri mereka, termasuk
aspek kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moral
yang baik, serta keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri dan
masyarakat." Sesuai dengan definisi dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI),
kata “pendidikan” berasal dari kata dasar "didik" yang ditambah dengan
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awalan "pe" dan akhiran "an", sehingga memiliki arti sebagai metode, cara,
atau tindakan untuk memberikan bimbingan. Pengajaran, dalam konteks ini,
merujuk pada proses perubahan dalam etika dan perilaku individu atau
kelompok sosial melalui upaya pendidikan, pembelajaran, bimbingan, dan
pembinaan, dengan tujuan mengembangkan kemandirian dan kematangan
manusia.

Dalam arti yang lebih luas, pendidikan adalah proses pembelajaran yang
berlangsung sepanjang hidup dan di mana saja, dalam berbagai situasi yang
memberikan dampak positif pada perkembangan individu. Pendekatan ini
menggambarkan bahwa pendidikan tidak terbatas pada lingkungan sekolah
atau masa tertentu dalam kehidupan seseorang, melainkan merupakan proses
yang berkelanjutan sepanjang hayat (long life education). Pengajaran, dalam
konteks ini, mencakup semua kegiatan yang melibatkan proses belajar, dan
pembelajaran dapat terjadi di berbagai tempat dan waktu. Secara harfiah,
pendidikan merujuk pada upaya pendidik (pengajar atau orang dewasa) dalam
memberikan contoh, pembelajaran, bimbingan, dan peningkatan etika-akhlak
kepada peserta didik, terutama anak-anak. Tujuannya adalah untuk menggali
pengetahuan dan pemahaman individu. Penting untuk diingat bahwa
pendidikan tidak hanya berkaitan dengan pendidikan formal yang
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan resmi, tetapi juga melibatkan peran
keluarga dan masyarakat dalam membentuk dan mengembangkan
pengetahuan serta pemahaman individu.

Dikarenakan pendidikan merupakan proses sistematis yang dirancang
untuk memfasilitasi pembelajaran dan perkembangan individu. Ini mencakup
akuisisi pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, etika, dan pemahaman yang
diperlukan untuk berfungsi dalam masyarakat. Pendidikan memiliki beberapa
elemen kunci:

1. Pembelajaran: Pendidikan melibatkan proses pembelajaran di mana
individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman baru.
Pembelajaran ini dapat berupa pembelajaran akademis, keterampilan
praktis, atau pengembangan karakter.

2. Tujuan: Pendidikan biasanya memiliki tujuan tertentu, seperti
memberikan pengetahuan yang diperlukan untuk pekerjaan tertentu,
meningkatkan pemahaman tentang dunia, atau membentuk karakter
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individu. Tujuan pendidikan dapat bervariasi tergantung pada tingkat

pendidikan dan konteksnya.

3. Pengajar dan Pembelajar: Pendidikan melibatkan interaksi antara
pengajar (guru, instruktur, atau fasilitator) dan pembelajar (siswa, peserta
didik). Pengajar bertanggung jawab untuk menyampaikan materi
pelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan memberikan bimbingan,
sementara pembelajar berperan aktif dalam proses pembelajaran.

4. Kurikulum: Pendidikan sering didasarkan pada kurikulum yang
merupakan rencana pembelajaran yang mencakup topik, materi pelajaran,
dan metode pengajaran yang akan diajarkan selama kursus atau program
pendidikan tertentu.

5. Evaluasi: Evaluasi digunakan untuk mengukur kemajuan dan pemahaman
pembelajar. Ini dapat melibatkan ujian, tugas, proyek, atau penilaian
lainnya untuk menentukan sejauh mana tujuan pembelajaran telah
tercapai.

6. Lingkungan Pendidikan: Tempat di mana pendidikan berlangsung dapat
bervariasi, termasuk ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, atau
lingkungan belajar online. Lingkungan ini harus mendukung proses
pembelajaran.

Suatu sistem yang terstruktur dengan misi yang sangat luas, yang
mencakup semua aspek perkembangan individu, mulai dari fisik, kesehatan,
keterampilan, pikiran, emosi, kemauan, aspek sosial, hingga isu-isu
kepercayaan atau keimanan juga merupakan definisi dari pendidikan. Ini
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan formal, seperti sekolah, memiliki
tanggung jawab besar dalam menjalankan misi pendidikan ini. Lebih-lebih
kalau dikaitkan dengan pesatnya perubahan zaman dewasa ini yang sangat
berpengaruh terhadap anak-anak didik dalam berfikir, bersikap dan
berperilaku, khususnya terhadap mereka yang masih dalam tahap
perkembangan dalam transisi yang mencari identitas diri (Sudirman dalam
Sahroni, 2017).

Maka dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan adalah suatu
proses sistematis yang melibatkan pengembangan berbagai aspek dalam
kehidupan individu, termasuk fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, emosi,
kemauan, aspek sosial, serta isu-isu kepercayaan atau keimanan. Tujuannya
adalah untuk membentuk individu yang berkualitas, memiliki karakter yang
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BAB 7

TANTANGAN
INOWVASI
PENDIDIKAN

RARAKTER




A. TANTANGAN DALAM PENDIDIKAN KARAKTER
Pendidikan karakter sudah dikenal sejak lama sebagaimana dijelaskan
dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1 dan 2 menyebutkan
mengenai arti pendidikan nasional “Pendidikan nasional adalah pendidikan
yang berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman”.
Berdasarkan Undang-Undang tersebut jelas bahwa pendidikan berlandaskan
kepada Pancasila yang dekat dengan nilai agama serta kebudayaan.
Selanjutnya fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Pasal tersebut menegaskan
bahwa pendidikan bertujuan membentuk watak yang intinya adalah
pendidikan karakter. Jadi, pendidikan karakter bukanlah sesuatu yang baru di
dunia pendidikan. Melainkan telah menjadi tujuan pendidikan nasional.
Pendidikan karakter menjadi fokus utama dari pendidikan yang diberikan
saat ini. Kurikulum yang diberlakukan di sekolah seperti kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka selalu mengedepankan dan memprioritaskan pendidikan
karakter. Pada kurikulum 2013 dikenal dengan nama pendidikan karakter
sedangkan di kurikulum merdeka lebih dikenal dengan P5 (Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila). Kedua istilah ini sama-sama memaknai pendidikan
karakter sebagai tujuan utama dari pendidikan. Dengan demikian pendidikan
tidak hanya melahirkan kecerdasan secara kognitif namun juga diimbangi
dengan karakter atau budi pekerti.
1. Berbagai Tantangan dalam Pelaksanaan Pendidikan karakter
Pendidikan karakter mendapatkan tantangan yang begitu besar di era
digital yang berkembang pesat saat ini. Tidak hanya kemajuan teknologi
yang memberikan tantangan besar terhadap pendidikan karakter. Namun
juga lunturnya kebudayaan lokal akibat adanya globalisasi memberikan
tantangan tersendiri untuk terlaksananya pendidikan karakter.
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a.

Tantangan pendidikan karakter di era digital
Era digital membawa manusia kepada kemudahan dalam
menggunakan teknologi baik orang dewasa hingga anak-anak. Teknologi
menawarkan  kemudahan-kemudahan  dalam  komunikasi  dan
pembelajaran yang diberikan di sekolah. Perkembangan teknologi ini
mebawa berbagai dampak postif dalam ranah pendidikan. Sebagaimana
dipaparkan Putri (2018) mengenai dampak positif teknologi digital yaitu:
1) sarana penyampaian informasi, informasi suatu kejadia secara cepat,
tepat dan akurat
2) mempermudah akses terhadap informasi baru, memperoleh informasi
kapanpun dan dimanapun

3) media sosial, mempertemukan individu dengan orang yang baru,
mempertemukan individu dengan teman lama yang jarang sekali
bertemu, saran berbisnis

4) membantu dalam mencari informasi bahan pelajaran bagi peserta
didik

5) media hiburan, seperti games online

6) mempermudah komunikasi

Pemanfaatan teknologi digital tidak hanya dirasakan oleh orang
dewasa namun juga anak-anak. Pada era digital saat ini anak-anak lebih
sering disibukkan dengan bermain gadget yang dapat menyita waktu anak
hingga berjam-jam lamanya. Sudah jarang kita lihat anak-anak disekitar
bermain permainan tradisional. Permainan tradisional ini dapat memupuk
rasa persatuan dan kesatuan serta sikap bertanggung jawab pada anak. Hal
ini membawa tantangan yang besar bagi guru maupun orang tua untuk
memberikan pendidikan karakter kepada anak. Karena kebanyakan
permainan online yang diakses anak tidak dapat memupuk rasa persatuan
dan kesatuan apalagi rasa tanggung jawab.

Banyaknya dampak positif yang kita rasakan karena adanya teknologi
tidak menutup kemungkinan adanya dampat negatif dari teknologi itu
sendiri. Dampak negatif inilah yang menjadi tantangan tersendiri dalam
penerapan pendidikan karakter. Berikut beberapa dampak negatif
teknologi digital menurut Putri (2018):

1) anak bersifat individual, berkurangnya tingkat pertemuan langsung
atau interksi antar sesama manusia secara langsung.
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2) temperamen, kebiasaan bersosialisasi dengan media sosial, maka
anak akan beranggapan bahwa dunia luar adalah ancaman.

3) berita tanpa tanggung jawab, berita Hoax, Bulying

4) rentannya kesehatan mata, terutama mengalami rabun jauh atau rabun
dekat.

5) tak bisa menikmati hidup seperti saat menghadiri sebuah acara pesta,
kita malah asik berfoto, tanpa menimati acara pesta dan musik.

6) radiasi alat hasil teknologi membahayakan kesehatan otak anak.

7) maraknya kasus penipuan lewat sms, telepon dan internet

8) mudahnya mengakses video yang tidak senonoh

9) anak lupa akan pekerjaan rumah yang ditugaskan oleh guru dan lupa
melaksanakan ibadah, seperti sholat dan mengaji

10) anak menjadi sasaran kejahatan, seperti penculikan anak dan
pemerkosaan anak.

Untuk mengatasi dampak-dampak negatif dari perkembangan
teknologi tersebut perlu adanya pendidikan karakter kepada peserta didik
yang dimulai sejak usia dini. Melalui pendidikan karakter diharapkan
peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi
nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku
sehari-hari (Najili, 2022). Dengan adanya pendidikan karakter ini
diharapkan peserta didik semakin mampu mengendalikan diri untuk
mengatasi dampak negatif dari adanya teknologi digital.

Karakter penting dalam membangun sumber daya manusia (SDM)
yang kuat, untuk itu diperlukan pendidikan karakter yang dilakukan
secara tepat (Efendi, 2014). Pembentukan karakter merupakan sesuatu
yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan. Oleh karena itu,
pendidikan karakter harus menyertai semua aspek kehidupan termasuk di
lembaga pendidikan.

Guru sebagai seorang pendidik tidak boleh menutup diri dan terlepas
dari teknologi digital. Karena peserta didik berkembang sesuai zamannya.
Oleh karena itu, kurikulum dan pembelajaran yang diberikan guru harus
sesuai dengan zaman. Guru tidak boleh ketinggalan dan harus senantiasa
meningkatkan kemampuannya dalam teknologi demi menyesuaikan diri
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Pendidikan karakter menjadi pondasi utama dalam membentuk insan
yang tangguh, berkarakter kuat, dan mampu menghadapi dinamika perubahan
dengan bijak. Melalui buku ini, pembaca akan diajak untuk merenungi nilai-nilai
luhur yang melekat dalam karakter manusia. Globalisasi, meskipun membawa
berbagai kemajuan, juga menimbulkan dampak yang tidak terelakkan terhadap
nilai-nilai lokal dan identitas budaya. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk
memiliki strategi pendidikan karakter yang dapat membentuk anak-anak kita
menjadi individu yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga
memiliki moralitas yang kokoh dan nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi.

Penulis berharap, melalui pembacaan buku ini, kita dapat meraih
wawasan lebih dalam mengenai perlunya pendidikan karakter sebagai tonggak
utama dalam mempersiapkan generasi penerus. Dengan strategi yang terarah,
diharapkan kita mampu menjaga kearifan lokal tanpa meninggalkan daya saing
global. Semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan panduan bagi para
pendidik, orang tua, dan semua pihak yang peduli terhadap pembentukan
karakter generasi masadepan.
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